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ABSTRACT

Learning models that can develop critical thinking skills include the Predict Observe Explain
learning model. The aim of this research is to analyze the effect of using the Predict Observe Explain
learning model on critical thinking skills at Senior High School 1 Bandung. This research uses an
experimental research method with a quasi experimental design (none quivalent groups pretest-posttest
design). Data collection was carried out using tests, giving assignments, and observation sheets. The
research variable is the Predict Observe Explain learning model as the independent variable (X) while
critical thinking ability is the dependent variable (Y). The subjects in this research were students in class
X1 IPS Senior High School 1 Bandung. Data analysis used Paired t-test and Simple Linear Regression.
The research results show that: 1) there are differences in the critical thinking abilities of students in the
experimental class before and after using the Predict Observe Explain learning model; and 2) there is an
influence of using the Predict Observe Explain learning model on students critical thinking abilities in
the experimental class.

Keywords: learning model; critical thinking ability; predict observe explain.

ABSTRAK

Model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis diantaranya model
pembelajaran Predict Observe Explain. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh
penggunaan model pembelajaran Predict Observe Explain terhadap kemampuan berpikir kritis di SMA
Negeri 1 Bandung. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan quasi experimental
design (none quivalent groups pretest-posttest design). Pengumpulan data dilakukan dengan tes,
pemberian tugas, dan lembar observasi. Variabel penelitian berupa model pembelajaran Predict
Observe Explain sebagai variabel independen (X) sedangkan kemampuan berpikir kritis sebagai variabel
dependen (Y). Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bandung.
Analisis data mengunakan Uji-t Paired dan Regresi Linear Sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas eksperimen sebelum dan
sesudah menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain; dan 2) terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran Predict Observe Explain terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada kelas eksperimen.

Kata Kunci: model pembelajaran; kemampuan berpikir kritis; predict observe explain.
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PENDAHULUAN

Sumber daya alam di suatu negara bukan
satu-satunya aspek yang mempengaruhi suatu
negara menjadi maju. Selain aspek kekayaan
sumber daya alam, aspek sumber daya manusia
merupakan faktor penting dalam
mempengaruhi ~ kemajuan  suatu  negara
(Berdiev, 2023). Faktor fenomena globalisasi di
era modern ini turut mempengaruhi dan
menjadikan persaingan antar negara menjadi
sangat kompetitif bahkan dalam berbagai
bidang, salah satunya adalah peningkatan
kualitas sumber daya manusia di suatu negara
(Aladyshkin dan Safonova, 2017; Suradi,
2017). Pendidik dalam hal ini memiliki peran
penting untuk membentuk sumber daya
manusia yang baik dan unggul di suatu negara.
Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa
terjadi persaingan antar negara dalam bidang
pendidikan. Sebagaimana dikemukakan oleh
Sanjaya (2009) dan Weiss (2017) saat ini
banyak negara yang meningkatkan kualitas
pendidikannya agar mampu bersaing dalam
pembangunan fisik maupun non-fisik di dunia.

Melalui pendidikan diharapkan dapat
menciptakan sumber daya manusia Yyang
memiliki kualitas yang baik. Pendidikan yang
berkualitas diperlukan untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas (Ashari
dkk., 2017; Kooli dan Abadli, 2022). Aspek
pengetahuan yang diperoleh dari proses
pendidikan menjadi hal yang penting dalam
menjalankan  kehidupan. Seseorang akan
memperoleh ilmu yang sangat berguna bagi
dirinya sendiri bahkan bagi orang lain
disekitarnya melalui  proses pendidikan
sehingga orang tersebut akan berguna
(Hassoubah, 2002; Karim, 2015). Pengetahuan
diperoleh dari proses pembelajaran dan
diterapkan pada pengalaman yang dilakukan
sehingga menjadi suatu kebenaran yang
menghasilkan informasi. Abad ke-21 dikenal
sebagai masa pertumbuhan pengetahuan
modern (knowledge age).

Manusia  harus  memiliki  berbagai
kemampuan untuk tetap selaras dengan
perkembangan zaman di abad ke-21 (Shonhe,
2017). Kemampuan ini meliputi kreativitas,
inovasi, berpikir Kritis, keterampilan
komunikasi, dan kolaborasi. Anak-anak yang
hidup di masa kini akan menjadi dewasa di
masa depan dan dituntut untuk mampu bersaing
di abad 21 sehingga harus menguasai berbagai
keterampilan seperti pemecahan masalah,
keterampilan  berpikir  kritis,  keberanian
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bertanya, keberanian mengemukakan pendapat,
dan mengimplementasikan hasil penelitian atau
temuan (Paul, 1993; Weiss, 2017; Supriyatno
dkk., 2020).

Keterampilan berpikir kritis merupakan
salah satu kemampuan penting yang harus
dimiliki. Oleh karena itu, sejak dini
kemampuan ini harus dikenalkan kepada anak
atau peserta didik di lingkungan sekolah
(Ernst* dan Monroe, 2004; Birgili, 2015).
Tujuannya untuk mengenalkan anak pada
kemampuan berpikir kritis agar peserta didik
dapat mempersiapkan diri sedini mungkin
untuk menghadapi tantangan di kehidupannya
kelak. Pemecahan masalah di lingkungan
sekolah merupakan salah satu cara melatih
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Keterampilan berpikir Kkritis
dapat dilatih dengan mengatasi permasalahan
yang ada di lingkungan sekolah sehingga
diharapkan peserta didik mampu menganalisis
permasalahan di lingkungannya di masa yang
akan datang (Fachrurazi, 2011).

Pembelajaran memiliki beberapa
komponen antara lain tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode, media
pembelajaran, peserta didik, dan guru atau
pendidik (Buzzetto-More, 2008; Olejarczuk,
2014; Shemshack dkk., 2021). Dalam proses
pembelajaran akan terjadi interaksi antara
peserta didik dan guru. Interaksi ini sangat
penting agar materi yang disampaikan guru
dapat diterima atau dipahami dengan baik oleh
peserta didik. Hal utama yang harus terkandung
dalam proses pembelajaran adalah kegiatan
interaksi belajar mengajar antara guru dan
peserta didik (Weiss, 2017). Adanya interaksi
dalam proses pembelajaran membantu peserta
didik untuk menerima dan memahami materi
pembelajaran dengan baik sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Pembelajaran merupakan suatu sistem
yang komponen-komponennya saling berkaitan
dan tidak terpisahkan untuk mencapai
keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Keberhasilan proses pembelajaran tidak selalu
ditentukan oleh kompetensi peserta didik
(Kolb, 1976; Singh dan Reed, 2001).
Kemampuan guru dalam membuat RPP juga
menjadi salah satu faktor keberhasilan proses
pembelajaran. Rencana pembelajaran ini
dilakukan agar pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan lancar dan tujuan yang
telah ditetapkan tercapai. Kegiatan belajar
adalah kegiatan memberikan pengalaman



kepada peserta didik melalui suatu sistem
pengajaran yang bertujuan untuk membantu
peserta didik dalam proses belajarnya (Kolb,
1976).

Kegiatan belajar mengajar menggunakan
model pembelajaran konvensional membuat
peserta didik kurang aktif, hal ini dikarenakan
model pembelajaran  konvensional tidak
berpusat pada peserta didik (Anggraini dan
Murni, 2018). Penggunaan model pembelajaran
konvensional juga tidak mampu melatih peserta
didik dalam mengembangkan pemecahan
masalah di lingkungan sekitarnya. Pada
hakekatnya, kegiatan pemecahan masalah di
lingkungan sekitar yang dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran dapat membantu
meningkatkan kemampuan berpikir  Kritis
peserta didik. Berdasarkan pendapat Paul
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(1993) dalam kegiatan pembelajaran, guru
berperan sebagai pemantau dan evaluator
perkembangan proses berpikir peserta didik
yang di dalamnya termasuk keterampilan
berpikir Kritis.

Berdasarkan studi pendahuluan, kegiatan
pembelajaran di SMA Negeri 1 Bandung pada
mata pelajaran Geografi masih menggunakan
model konvensional, khusushya pada materi
Masalah Dinamika Kependudukan.
Pengukuran kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada mata pelajaran Geografi belum
pernah dilakukan. Berdasarkan data pra
penelitian di SMA Negeri 1 Bandung pada mata
pelajaran Geografi, yang dilakukan oleh guru di
kelas kurang mampu  mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas 11 SMA Negeri 1 Bandung

Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis

Kelas
XIIPS1 XIIPS2 XIIPS3 XIIPS4
36 35 34 32
Peserta Peserta Peserta Peserta

Didik Didik Didik Didik

Memberikan penjelasan sederhana

Y 58 55 53 48
(elementary clarification)
Membentuk keterampilan dasar (basic support) 58 45 48 45
Membuat kesimpulan (inference) 46 53 54 41
Memberikan klas_lf_lkas_l lanjut 40 41 43 40
(advance clasification)
Merancang strategi dan taktik
(strategy and tactics) 40 43 45 45
Jumlah 242 237 243 219
Rata-Rata 48,4 47,4 48,6 43,8
Kategori Sedang Sedang Sedang Sedang

Hasil: Diadaptasi dari pra penelitian tahun 2022 serta merujuk pada indikator kemampuan berpikir kritis

menurut Ennis, 1990.

Berdasarkan Tabel 1 diatas, kategori
kemampuan berpikir kritis menurut Karim
(2015) dapat dikatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik masih berada pada
level sedang. Model pembelajaran Predict,
Observe, Explain (POE) termasuk dalam model
pembelajaran saintifik. Proses pembelajaran
saintifik merupakan proses pembelajaran yang
meningkatkan latihan peserta didik dalam
memecahkan masalah di lingkungan sekitar
peserta didik. Dalam proses pembelajaran,
peserta didik dapat mengembangkan dan
mengkomunikasikan ide-idenya. Model
pembelajaran POE bersifat kontekstual. Dalam
kegiatan pembelajaran akan dapat lebih menarik
perhatian peserta didik jika ada relevansi antara

materi dengan situasi di lingkungan sekitar.
Model pembelajaran POE dalam proses
pembelajarannya tidak terlepas dari situasi atau
kejadian di lingkungan sekitar.

Model pembelajaran POE menekankan
peserta didik mampu memprediksi, meneliti, dan
menjelaskan  suatu gejala atau masalah
(Supriyatno dkk., 2020). Model pembelajaran ini
menitikberatkan pada aspek analisis gejala dan
permasalahan yang dirasakan oleh masyarakat di
lingkungan  sekitarnya. Hal ini  dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir  kritis
peserta didik terhadap lingkungan sekitar.
Senada dengan pendapat Nisa (2015) bahwa
berpikir kritis adalah suatu proses menelaah,
menghubungkan, dan mengevaluasi aspek-aspek



dari suatu gejala atau masalah yang terjadi.
Penelitian tentang model pembelajaran POE
berkaitan dengan kemampuan berpikir Kritis
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Namun penelitian tentang model pembelajaran
POE (Predict, Observe, Explain) untuk
kemampuan berpikir kritis pada materi pelajaran
geografi materi Masalah Dinamika
Kependudukan belum dilakukan. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penggunaan model pembelajaran
Predict Observe Explain terhadap kemampuan
berpikir kritis di SMA Negeri 1 Bandung.
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METODE PENELITIAN

Peserta didik SMA Negeri 1 Bandung kelas
X1 IPS menjadi subjek pada penelitian ini.
Penentuan subjek penelitian menggunakan
purposive sampling. Pertimbangan pemilihan
sampel didasarkan pada hasil Penilaian Akhir
Semester ganjil peserta didik kelas X1 Geografi
Tahun Pelajaran 2022/2023. Kelas XI IPS 3
berjumlah 34 siswa yang menjadi kelompok
eksperimen yang mendapatkan treatment model
pembelajaran POE. Lokasi penelitian dilakukan
di SMA Negeri 1 Bandung. Peta lokasi penelitian
dapat dilihat pada gambar berikut.

PETA LOKASI PENELITIAN SMA NEGERI 1 BANDUNG
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Pseudo-experimentation  atau  Quasi-
Eksperimen merupakan metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini. Metode ini
dipilih karena memiliki kelompok eksperimen
yang tidak dipilih secara acak. Pada pelaksanaan
penelitian eksperimen semu, kelompok sampel
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Sesuai
dengan pernyataan Erwan dan Ratih (2011),
Sugiyono (2005), dan Sugiyono (2013) bahwa
dalam penelitian semu terdapat kelompok-
kelompok dengan kondisi nyata atau kelompok
non-random.

Penelitian dengan menggunakan metode
eksperimen semu bertujuan untuk mengetahui
pengaruh suatu perlakuan terhadap subjek
penelitian. Pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran POE

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (BIG, 2023)

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Berdasarkan pendapat Mayasari (2022)
dan  Rerung  (2017)  penelitian  quasi
menggunakan hipotesis kausal dimana penelitian
ini digunakan untuk menguji secara langsung
suatu variabel seberapa besar pengaruhnya
terhadap variabel lain. Sugiyono (2013) juga
mengungkapkan bahwa penelitian  semu
mengedepankan prinsip eksperimen dimana
penelitian ini ingin melihat hasil hubungan antar
variabel yang dianalisis. Sehingga dalam
penelitian eksperimen melakukan beberapa
kegiatan vyaitu peneliti sekurang-kurangnya
memanipulasi satu variabel, mengontrol variabel
yang relevan, dan melakukan pengamatan
mengenai dampak atau pengaruh terhadap satu
atau lebih variabel dependen.



Penulis menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan berguna untuk menguji
teori. Pendekatan kuantitatif dalam pengujian
suatu teori dilakukan dengan menganalisis
hubungan antara variabel dengan angka dan
melakukan analisis data melalui prosedur
statistik. Pendekatan kuantitatif dilakukan untuk
mengetahui hubungan setiap variabel dengan
analisis mendalam guna menguji teori tertentu
yang diteliti.

Pada penelitian eksperimen ini digunakan
non-equivalent control group design berupa pre-
test dan post-test. Peserta didik diberikan pre-test
(O1) kemudian diberikan treatment yaitu
penerapan pengembangan model pembelajaran
POE kemudian peserta didik diberikan post-test
(02) untuk  mengetahui  perkembangan
keterampilan berpikir kritis peserta didik (Arifin,
2014). Instrumen penelitian menggunakan studi
dokumentasi, tes soal esai, dan instrument non-
test. Teknik analisis data menggunakan Uji-t
paired dan uji regresi linear sederhana.
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HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menggambarkan proses
pembelajaran, hasil dari penerapan model
pembelajaran POE, serta hasil uji statistik.
Sumber data penelitian ini berasal dari observasi
dan data hasil tes kemampuan berpikir kritis
peserta didik baik sebelum pembelajaran
(treatment) maupun sesudah pembelajaran
(treatment) pada pokok bahasan masalah
Dinamika Penduduk di Indonesia.

Hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta
didik berupa skor pre-test dan post-test. Bentuk
pre-test dan post-test berupa soal esai yang
berjumlah 20 soal. Setiap butir memuat atau telah
disesuaikan dengan indikator berpikir kritis pada
mata pelajaran Geografi tentang masalah
Dinamika Kependudukan di Indonesia. Tujuan
diadakannya pre-test dan post-test adalah untuk
mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Hasil pre-test dan post-test peserta
didik menggunakan model pembelajaran POE
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Pre-test Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Model Pembelajaran Predict Observe Explain

N Pre-test I_(I_?r'gzgl;((;rtl Post-test Kategori Tingkat
Nilai o Kemampuan
F & Kemampuan F % Berpikir Kritis
Berpikir Kritis
80 < Skor <100 0 0 Sangat Tinggi 34 100 Sangat Tinggi
60 < Skor < 80 2 59 Tinggi 0 0 Tinggi
40 < Skor < 60 31 91,2 Sedang 0 0 Sedang
20 < Skor <40 1 2,9 Rendah 0 0 Rendah
0 <Skor<20 0 0 Sangat Rendah 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 34 100 34 100
Nilai Minimal 40 Rendah 81,67 Sangat Tinggi
Nilai Maksimal 65 Tinggi 95 Sangat Tinggi
Rata-rata 51,86 Sedang 88,43 Sangat Tinggi

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2023.
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa
sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran POE memiliki tingkat
kemampuan berpikir kritis pada tingkat sedang.
Setelah  dilakukan  pembelajaran  dengan
menggunakan  model pembelajaran POE
kemampuan berpikir kritis peserta didik
mengalami peningkatan sehingga berapa pada
tingkat sangat tinggi. Hasil pre-test 91,2%
peserta didik berada pada rentang nilai 40 < Skor

<60. Sementara 8,8% peserta didik tersebar pada
rentang nilai 60 < Skor < 80 dan 20 < Skor < 40.
Namun, pada hasil post-test 100% peserta didik
memiliki nilai pada rentang 80 < Skor < 100
dengan tingkat kemampuan berpikir kritis sangat
tinggi. Peningkatan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik ditandai dengan nilai post-test yang
berada di atas nilai pre-test. Perbandingan skor
pre-test dan post-test secara keseluruhan dapat
dilihat pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 2 di atas terlihat
bahwa hasil post-test peserta didik lebih besar
dari hasil pretest. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik
sebelum diberikan perlakuan memiliki tingkat
kemampuan berpikir kritis sedang. Setelah
dilakukan perlakuan terjadi  peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
berada pada level sangat tinggi. Oleh karena itu,

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Paired Samples Test

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dapat dilakukan dengan
melakukan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran POE. Kemudian dilakukan
uji hipotesis terhadap perbedaan kemampuan
berpikir kritis peserta didik sebelum dan
sesudah menggunakan model pembelajaran
POE dengan hasil pengujian sebagaimana yang
ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.

Paired Samples Test
Paired Differences

Std 95% Confidence
Mean Std. Error Interval of the t df Sig.
Deviation M Difference (2-tailed)
ean
Lower Upper
Pairl "0 36560 4957 850 34839 38208 43018 33 000

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2023.

Kriteria pengujian hipotesis pada Tabel 3
menunjukkan jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho
ditolak dan H; diterima, jika nilai Sig. > 0,05
maka Ho diterima dan H: ditolak. Hasil
menunjukkan bahwa Sig. (2-tailed) 0,000 <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan H; diterima yang artinya terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta
didik sebelum dan sesudah perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran POE.

Pada penelitian ini model pembelajaran
sebagai variabel (X) dan keterampilan berpikir
kritis sebagai variabel (Y). Indikator variabel
(X) atau model pembelajaran meliputi RPP,
Modul Pengajaran, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), Instrumen Penilaian, dan Metode

Pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa segala
sesuatu yang terjadi dari awal hingga akhir
pembelajaran atau proses pembelajaran
merupakan variabel (X) yang dinilai secara
keseluruhan. Oleh karena itu, semua penilaian
mulai dari pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan penyajian sebagai variabel (X) akan
mempengaruhi  variabel (Y) keterampilan
berpikir kritis atau hasil post-test peserta didik.
Penilaian pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan penyajian termasuk dalam LKPD. Bentuk
LKPD berupa soal esai berjumlah 15 butir yang
mencakup semua penilaian dan disesuaikan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Tujuan pemberian LKPD kepada peserta
didik adalah untuk mengasah kemampuan



berpikir kritis peserta didik selama proses
pembelajaran. Hasil penilaian lembar kerja

Tabel 4. Nilai LKPD dan Post-test
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peserta didik dan post-test dapat dilihat pada
Table 4 berikut.

Rata-Rata Nilai

LKPD
Pengetahuan Sikap Keterampilan  Presentasi Post-test
Skor Perolehan 2827,78 2760 2722,22 2641,67
Rata-Rata Skor 83,17 81,18 80,07 77,69
Jumlah 322,10 3006,67
Rata-Rata 80,52 88,43

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2023.
Berdasarkan Table 4 di atas menunjukkan
nilai pengetahuan peserta didik sebagai nilai
terbesar dari keempat penilaian yang dilakukan.
Sementara itu, peringkat terendah ada pada
penilaian presentasi. Secara keseluruhan skor

LKPD adalah 80,52. Nilai LKPD lebih rendah
dari hasil post-test yang mendapatkan skor
keseluruhan 88,43. Diagram perbandingan
LKPD dan hasil Post-test disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. LKPD dan Nilai Post-test

Berdasarkan Gambar 3 di atas terlihat
bahwa nilai post-test hampir semua peserta
didik lebih tinggi dari nilai LKPD. Hal ini akan
mempengaruhi hasil pengujian hipotesis yaitu
pengaruh model pembelajaran POE terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kedua
nilai tersebut akan digunakan dalam menguji
hipotesis  pengaruh  model pembelajaran
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta

didik. Setelah dilakukan analisis uji normalitas
dan homogenitas yang menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal dan homogen.
Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis
pengaruh penggunaan model pembelajaran
POE terhadap kemampuan berpikir Kritis
peserta didik dengan hasil tes sebagai berikut.
Hasil uji hipotesis regresi linear sederhana
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Regresi Linear Sederhana

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 47,506 1 47,506 4,250 ,047°
1 Residual 357,723 32 11,179
Total 405,229 33

a. Dependent Variable: berpikir kritis
b. Predictors: (Constant), model pembelajaran
Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2023.



Berdasarkan Tabel 5 di atas diketahui nilai
F hitung : 4,250 dengan taraf signifikansi 0,047
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh variabel model pembelajaran (X)
POE terhadap variabel kemampuan berpikir
kritis  (Y). Artinya penggunaan model
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pembelajaran POE dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Agar
dapat mengetahui persentase pengaruh variabel
model pembelajaran POE (X) terhadap variabel
kemampuan berpikir kritis (Y) dapat dilihat
pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Tabel Summary Hipotesis Regresi Linear Sederhana

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 3428 , 117

,090 3,34348

a. Predictors: (Constant), model pembelajaran
Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2023.

Berdasarkan Tabel 6 di atas menjelaskan
besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu
sebesar 0,342. Diperoleh koefisien determinasi
(R-Square) sebesar 0,117 vyang artinya
pengaruh variabel model pembelajaran POE
(X) terhadap variabel kemampuan berpikir
kritis (Y) adalah 11,7%. Berdasarkan hasil
perhitungan koefisien determinasi, ini termasuk
dalam taraf sangat lemah. Oleh karena itu,
hubungan antara variabel model pembelajaran
POE (X) terhadap variabel kemampuan berpikir
kritis () sangat lemah.

PEMBAHASAN

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis peserta didik sebelum dan sudah
menggunakan model pembelajaran POE. Hasil
penelitian tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Afriyeni (2018) bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta
didik sebelum dan sesudah perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran POE.
Dilihat  dari keunggulannya, model
pembelajaran POE memiliki keunggulan
dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis. Sesuai pendapat Sanjaya (2009)
keunggulan dari model pembelajaran POE
dapat mendorong peserta didik untuk
mengasah kemampuan berpikir kritisnya.
Selain itu, dalam tahapan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran POE secara
keseluruhan memberikan stimulus agar peserta
didik dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya.

Dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar (KBM) dengan menggunakan model
pembelajaran POE terdapat tiga tahapan
pembelajaran diantaranya prediksi, observasi,
dan penjelasan atau hasil  observasi.
Penggunaan model pembelajaran POE dimulai
dengan tahap predict (membuat prediksi). Pada
tahap ini guru mengarahkan peserta didik agar

dapat melihat fenomena di lingkungan sekitar.
Kemudian peserta didik diinstruksikan untuk
membuat prediksi dari fenomena tersebut.
Kegiatan pembuatan prediksi yang dilakukan
peserta didik secara tidak langsung dapat
memberikan stimulus agar peserta didik dapat
berpikir tingkat tinggi yang mampu mengasah
kemampuan berpikir kritis. Selaras dengan
pendapat Sanjaya (2009) kegiatan pembuatan
prediksi pada suatu permasalahan dapat
membantu untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis.

Setelah membuat prediksi, dilakukan
observasi  (observe) atau  penyelidikan.
Observasi atau penyelidikan yang dilakukan
peserta didik dapat dilakukan secara sekunder.
Observasi secara sekunder dilakukan dengan
mencari data-data dari sumber-sumber yang
sudah tersedia baik dalam media cetak maupun
media digital. Dalam kegiatan tahap kedua pun
peserta  didik diarahkan agar dapat
meningkatkan literasi serta pemikiran tingkat
tinggi terutama dalam proses penyelidikan atau
analisis. Maka dari itu, pada tahapan kedua
dalam model pembelajaran POE peserta didik
tetap diarahkan untuk dapat meningkatkan
kemapuan berpikir  kritisnya. Sependapat
dengan Sari (2015) pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran POE dapat
mengasah kreatif, inovatif, dan kritis serta

mengurangi kegiatan verbal dalam
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dengan
melakukan  kegiatan  observasi,  akan

mengurangi kegiatan ceramah guru sehingga
peserta didik dapat lebih kreatif, inovatif, dan
kritis.

Saat hasil prediksi dan observasi yang
telah dilakukan, kemudian dipresentasikan
(explain). Peserta didik harus melakukan
pemaparan atau mempresentasikan hasil dari
prediksi dan penyelidikan atau analisisnya.
Selaras dengan pendapat Sari (2015) kegiatan



pembelajaran menggunakan model
pembelajaran POE mengurangi verbalism dari
guru dan memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk menyajikan hasil prediksi dan
penyelidikannya. Kegiatan melakukan
presentasi akan membantu peserta didik agar
berani bicara dan mengeluarkan pendapat di
depan orang lain. Kegiatan ini dapat membantu
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritisnya.

Hasil pengujian hipotesis mengenai model
POE yang menujukkan bahwa model tersebut
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dipengaruhi oleh setiap
tahapan pada model tersebut. Ketiga tahapan
yang terdapat pada model pembelajaran POE
dapat membantu merangsang peserta didik
dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Sependapat dengan Chen (2020) langkah
pembelajaran POE memiliki karakteristik
diantaranya berpikir ilmiah, hubungan sebab
akibat, memahami suatu konsep ilmiah melalui
proses kognitif, memberikan stimulus untuk
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis,
serta pemecahan masalah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran POE
memiliki pengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Selaras dengan
hasil penelitian yang dilakukan Afriyeni
(2018) penggunaan model pembelajaran POE
memiliki pengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Penggunaan model
pembelajaran POE berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik
khususnya tentang permasalahan Dinamika
Kependudukan dikarenakan dalam model
pembelajaran POE peserta didik diarahkan
untuk dapat mengeksplorasi dan menemukan
ide-ide baru berdasarkan pemikiran peserta
didik.

Pada model pembelajaran ini, peserta
didik diberikan kesempatan seluas-luasnya
untuk dapat mengembangkan pemikirannya.
Selaras dengan pendapat Hidayah dan Yuberti
(2018) peran guru akan terminimalkan dengan
penggunaan model pembelajaran POE
sehingga peserta didik dapat bebas berekspresi
dengan pemikiran-pemikirannya. Pada tahap
prediksi, peserta didik dapat dengan bebas
melakukan prediksi sesuai dengan
imajinasinya. Maka dari itu, model
pembelajaran ini sangat menarik bagi peserta
didik serta dapat mengasah kemampuan
berpikir kritis peserta didik.
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KESIMPULAN

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran POE pada
kelas eksperimen. Pernyataan tersebut
didasarkan pada hasil uji hipotesis serta pada
hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan
nilai post-test lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai pre-test. Terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran POE
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada kelas eksperimen. Model
pembelajaran POE dapat memberikan proses
pembelajaran yang bermakna bagi peserta
didik, siswa dituntut untuk menggali informasi
agar dapat menjawab  permasalahan
lingkungan sekitar yang siswa hadapi. Maka
dari itu, model pembelajaran POE memiliki
pengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis
peserta didik.

SARAN

Peneliti  memberikan saran  model
pembelajaran POE untuk diterapkan pada
materi lain serta pada kelas lain khususnya
pada materi yang dapat diterapkan model
pembelajaran saintifik. Berdasarkan nilai post-
test, dari lima indikator berpikir kritis pada
kelas eksperimen menggunakan  model
pembelajaran POE didapat skor tertinggi pada
indikator merancang strategi dan taktik
(strategy and tactics) sedangkan skor terendah
pada indikator ~memberikan penjelasan
sederhana (elementary clarification). Maka
dari itu, peneliti memberikan saran untuk
sering memberikan stimulus kepada peserta
didik agar aktif dalam pembelajaran termasuk
aktif dalam bertanya sehingga peserta didik
dapat lebih memahami tentang suatu konsep
dan dapat menjelaskannya kembali secara
rinci. Hasil penelitian memberikan
saran/kontribusi terhadap aplikasi dan/atau
pengembangan ilmu.
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